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PandemiCovid-19 menyebabkan terjadinya beberapa

perubahandalam tatanankehidupandimasyarakatsalah

satunyaadalahpemberlakuanWorkFrom Home(WFH)di

beberapajenisbidangpekerjaan.Penelitianinibertujuan

untukmenganalisisrisiko stresskerjasaatworkfrom

home (WFH)selama pandemicovid 19.Penelitian ini

menggunakanmetodekuantitatifdengansurveidaring.

Penelitianinimenggunakantekniktotalsampling.Proses

pengumpulandatadilakukansejakbulanFebruari-Mei

tahun2021.Teknikpengumpulandatadilakukansecara

daringdenganmenggunakaninstrumenyangdibagikan

menggunakanmediagoogleform.Populasidansampel

yangdigunakanpadapenelitianiniadalahkaryawanatau

pekerjayangpernahatausedangmenjalaniWorkFrom

Home(WFH)selamapandemiCovid-19.Jumlahpopulasi

dan sampel adalah 75 responden. Hasil penelitian

menunjukkan27orang(36%)respondendenganmasa

kerja5-10tahunmengalamistresskerjatingkatsedang.

Sebanyak55responden(73,3%)usiaproduktifmengalami

stresskerjatingkatsedang.Kemudianrespondendengan

tingkat pendidikan S2 sebanyak 37 orang (48,3%)

mengalamistresskerjatingkatsedang.Streskerjatingkat

sedang jugadialamioleh 40 orang responden (53,3%)

yangmemilikilingkungankerjamendukung.
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I.INTRODUCTION

Covid-19 adalah salah satu penyakit
menulardisebabkan oleh SARS-CoV-2
yangpertamakaliditemukandiNegara
Cina tepatnya diKota Wuhan Provinsi
Hubei.Penyakitinitelah menyebarke
seluruh dunia dan ditetapkan WHO
sebagai pandemic sejak tanggal 11

Maret2020.DiIndonesiasampaiakhir
tahun 2020 telah tercatat kasus
konfirmasi sebesar 743.198 dengan
jumlah kasus aktifsebanyak 109.963.
Tiga provinsidiIndonesia menempati
urutantertinggikasuskonfirmasiyaitu
ProvinsiDKIJakarta (183.735),Jawa
Timur(84.152),danJawaBarat(83.579).
Covid-19 memberikan dampak negatif
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yang dirasakan seluruh aspek
perekonomianduniatermasukIndonesia
(KementerianKesehatan,2021).Adanya
pandemi COVID-19 mengakibatkan
pembatasan beberapa kegiatan publik
salah satunya adalah pemberlakuan
WorkFrom Home(WFH)sebagaiupaya
pencegahanpenularanCOVID-19.
Kebijakan WFH yang diterapkan oleh
beberapatempatkerjadilakukansebagai
upaya mengurangi kontak sosial
sehingga dapat menekan angka
penularan COVID-19. Namun jarang
disadari bahwa penerapan kebijakan
WFHjugamenimbulkanrisikokesehatan
samasepertiWorkFrom Office(WFO)
salahsatunyaadalahrisikostresskerja.
Secaraumum definisidaristresskerja
merupakan kondisidimana seseorang
mengalami ketegangan yang
berpengaruh pada kondisifisik,jalan
pikirandanemosikondisitersebutdapat
disebabkandaridalam maupundariluar
diriseseorang.stres kerja merupakan
kondisiketidakharmonisandariindividu
danlingkungankerja.Faktorlingkungan
kerjadanfaktorpersonalmerupakandua
faktorpenyebabmunculnyastresskerja.
Faktor lingkungan kerja antara lain
kondisifisik,manajemenkantormaupun
hubungan sosialdilingkungan kerja.
Faktor personal yang dapat
menyebabkan stress kerja yaitu tipe
kepribadian, peristiwa/pengalaman
pribadimaupunkondisisosial-ekonomi
keluarga tempatpekerja itu ada dan
dapat mengembangkan diri (Sucipto,
2014).
WorldHealthOrganization(WHO)(2020)
menyebutkan bahwa stres akibat
pandemimenyerang berbagailapisan
masyarakat,termasuk karyawan.Hasil
surveydariLyraHealthandtheNational
Alliance of Healthcare Purchaser
Coalitions (2020) menyebutkan 40%
karyawan berjuang untuk mengatasi
stres selama bekerja pada masa
pandemi. Hasil survei Yayasan
PendidikandanPembinaanManajemen
(PPM) pada karyawan menunjukkan

bahwa80% karyawanmengalamigejala
stressselamamasapandemiCOVID-19
(Azhar & Iriani,2021).Rentang usia
karyawan yang mengalami stres di
antarausia26-35tahunsebanyak83%,
36-45tahunsebesar79%,dandibawah
usia 25 tahun sebesar78% (Azhar&
Iriani,2021).HasilpenelitianUtamidkk.
(2021) menunjukkan bahwa pekerja
WFH diDKIJakarta sebanyak 52,7%
yang berumur41-65 tahun mengalami
tingkat stress normal,54,1% pekerja
berjenis kelamin laki-laki mengalami
tingkat stress normal,65,1% pekerja
dengantingkatpendidikanS1/Sederajat
mengalamitingkatstressnormal,52,6%
pekerjayangbelum menikahmengalami
tingkat stress normal,56,7% pekerja
yang sudah bekerja selama 1-5 tahun
mengalamitingkatstressnormal,47,5%
pekerja yang bekerja <8 jam sehari
mengalamitingkatstress normaldan
49.2%pekerjayangmemilikibebankerja
beratmengalamitingkatstressnormal.
Pemberlakuan WFH merupakan
himbauan yang dilakukan Pemerintah
tertuang dalam SuratEdaran Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan
ReformasiBirokrasiNo19Tahun2020
Tentang Penyesuaian Sistem Kerja
Aparatur Sipil Negara Dalam Upaya
Pencegahan Penyebaran COVID-19 di
Lingkungan InstansiPemerintah yang
menyatakanbahwaaparatursipilnegara
dilingkunganinstansipemerintahdapat
menjalankan tugas kedinasan dengan
bekerjadirumahatauworkfrom home.
Tetapitentu saja tidak semua bidang
pekerjaandapatdilakukandenganWFH
selamapandemiCOVID-19berlangsung.
SejatinyabebankerjapekerjaWFO dan
WFH tetap sama namun pekerjaan-
pekerjaan yang dilakukan secara WFH
memilikitantangantersendiriyangjauh
berbeda saat WFO. Pekerja yang
melakukan WFH tentu tidak didukung
dengan sarana dan prasarana yang
memadai,keterbatasankomunikasiyang
sering mengakibatkan kesalahan
persepsidanjam kerjayangjustrutidak
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beraturan dengan dalih semua bisa
dilakukansecaradaring.Salahsatuyang
menyebabkankelelahan selama Work
From Home (WFH) adalahkesulitan
memisahkanantarapekerjaan dengan
kehidupan pribadi. saat Work From
Home(WFH)kehidupankerjadanpribadi
yang menjadisatu membuat banyak
pekerja kebingungan memisahkannya.
Terkadangmerekabekerjalebihdari8
jam karena kesulitan menentukan jam
kerja(Maziyyadkk.,2021).
Uraian latar belakang diatas menjadi
pertimbangan bagi peneliti untuk
menganalisis risiko stress kerja saat
WFHselamapandemicovid19.

II.METHODS

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatifdengansurveidaringsebagai
alat untuk mengumpulkan data dari
responden.Data yang diperoleh pada
penelitian inimerupakan data primer
yang diambilsecara langsung melalui
kuesioner yang diisioleh responden.
Tekniksampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah total sampling
karena penelitian iniberfokus kepada
responden yang pernah atau sedang
bekerja dari rumah selama masa
pandemiCovid-19.Prosespengumpulan
datadilakukansejakbulanFebruari-Mei

tahun2021.Teknikpengumpulandata

dilakukan secara daring dengan
menggunakaninstrumenyangdibagikan
menggunakan media google form.
Populasidan sampelyang digunakan
padapenelitianiniadalahkaryawanatau
pekerja yang pernah atau sedang
menjalaniWFH selamapandemiCovid-
19.Jumlahpopulasidansampeladalah
75responden.

III.RESULT

Berikutiniadalah hasilanalisisstress
saatwork from home (WFH)selama
pandemicovid19.

Tabel3.1HasilAnalisisStresKerja

Berdasarkantabel3.1diketahuibahwa
sebanyak 58 responden (77,3%)
mengalamistresskerjatingkatsedang.

Tabel3.2DistribusiRespondenPenelitian

Variabel StresKerja

Normal Sedang Berat

n % n % n %

MasaKerja

0-5tahun 4 5,3% 15 20% 1 1,3%

5-10tahun 6 8% 27 36% 0 0%

>10tahun 4 5,3% 16 21,3% 2 2,7%

Total 14 18,7% 58 77,3% 3 4%

Usia

Produktif 14 18,7% 55 73,3% 3 4%

Non

produktif

0 0% 3 4% 0 0%

Total 14 18,7% 58 77,3% 3 4%

Frequency Valid
Percent

Cumulative
Percent

Normal

Sedang
Berat
Total

14 18.7 18.7
58 77.3 96.0

3 4.0 100.0
75 100.0
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Pendidikan

SMA 1 1,3% 4 5,3% 0 0%

S1/D4 3 4% 14 18,7% 1 1,3%

S2 10 13,3% 37 48,3% 2 2,7%

S3 0 0% 3 4% 0 0%

Total 14 18,7% 58 77,3% 3 4%

Lingkungan

Kerja

Kurang

mendukung

2 2,7% 3 4% 1 1,3%

Mendukung 9 12% 40 53,3% 2 2,7%

Sangat

Mendukung

3 4% 15 20% 0 0%

Total 14 18,7% 58 77,3% 3 4%

Berdasarkantabel3.2diketahuibahwa

27orang(36%)respondendenganmasa

kerja5-10tahunmengalamistresskerja

tingkatsedang.Sebanyak55responden

(73,3%)usiaproduktifmengalamistress

kerja tingkat sedang. Kemudian

respondendengantingkatpendidikanS2

sebanyak37orang(48,3%)mengalami

stresskerjatingkatsedang.Streskerja

tingkatsedang juga dialamioleh 40

orangresponden(53,3%)yangmemiliki

lingkungankerjamendukung.

IV.DISCUSSION

Selama pandemi Covid-19 seluruh
lapisanmasyarakattermasukkelompok
pekerja mengalamiperubahan tatanan
kehidupanyangterkadangbisamemicu
terjadinya stress. Stress merupakan
reaksinegatifakibatadanya tekanan
yang berlebihan atau jenis tuntutan
lainnya.Stress dapatmenjadisesuatu
hal positif bila dapat dikendalikan
dengan benartetapibila tidak dapat
dikendalikan dapat mengakibatkan
gangguan kesehatan.Kondisiindividu
seperti usia dan tingkat pendidikan
merupakanjugadidugadapatmemicu
stress pada pekerja (Tarwaka,2010).
Hasil penelitian menunjukkan 73,3%
responden dengan usia produktif

mengalamistresskerjatingkatsedang.
PenelitianyangdilakukanAzhar&Iriani
(2021)menyatakanbahwapekerjausia
mudamengalamikeluhanstresssangat
beratdanstressberat(31,6%).Selama
pandemiCovid-19 pekerjaan-pekerjaan
yangdilakukanWorkFrom Homebanyak
mengandalkan kecanggihan teknologi
halinimembuatpara pekerja harus
dapat beradaptasidengan perubahan
tersebutdengan cepat.Namun tidak
semua pekerja dapatdengan mudah
mengaplikasikan sehingga kadang hal
tersebut dapat menyebabkan pekerja
stressdanmengalamikelelahankerja.
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa
27orang(36%)denganmasakerja5-10
tahun mengalamistress kerja tingkat
sedang.MenurutAzhar& Iriani(2021)
pekerja dengan masa kerja baru
mengalamikeluhanstresssangatberat
danstressberat.HasilpenelitianUtami
dkk.(2021)menunjukkanbahwapekerja
WFH diDKIJakartadenganmasakerja
>10sebanyak66,7%mengalamitingkat

stress normal sedangkan pekerja
denganmasakerja<5tahunmengalami
stress tingkat berat sebanyak 2,6%.
Masa kerja menentukan pengalaman
kerja yang dimilikioleh seorang dan
tanggungjawabyangdibebankanpada
pekerjatetapibelum dapatmenentukan
tingkatstressyangdialamiolehpekerja.
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Kemudian responden dengan tingkat
pendidikanS2sebanyak37orang(48,3%)
mengalamistresskerjatingkatsedang.
PenelitianyangdilakukanolehUtamidkk.
(2021)menunjukkanbahwapekerjayang
WFH dengan tingkat pendidikan
S1/sederajat memiliki tingkat stress
normal. Tingkat pendidikan dapat
menggambarkan kemampuan pekerja
dalam berpikir dan
mengimplementasikan instruksidalam
pekerjaan. Tingkat pendidikan juga
menentukanjenispekerjaandanbeban
kerjayangdiberikannamunbelum tentu
dapatdijadikantolakukurtingkatstress
padapekerja.MenurutTarwaka(2010)
kondisilingkungankerjadapatberperan
terhadapterjadinyastresspadapekerja.
Stress biasanya dapat terjadi dan
dialami oleh karyawan yang tidak
memperoleh dukungan darilingkungan
sosialnya.Dukungansosialbisaberupa
dukungan darilingkungan kerja atau
dukungandarilingkungankeluarga.Hasil
penelitian inimenunjukkan bahwa 40
orang responden (53,3%) dengan
lingkungankerjamendukungmengalami
stresstingkatsedang.

V. CONCLUSION

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwadari
75respondenpenelitian,58orang(77,3%)
mengalamistresskerjatingkatsedang.
Munculnya stress pada pekerja dapat
dipengaruhiolehbeberapafaktorseperti
usia,masa kerja,tingkat pendidikan,
lingkungan kerja dan faktor-faktorlain
yangbelum ditelitipadapenelitianini.
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